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ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the internalization of the values of
dalihan na tolu in building accountability and transparency in the financial
management of the Bojong Menteng HKBP Church. The study used qualitative
research with an ethnographic approach, the data sources used were primary and
secondary data, and the data analysis used was domain analysis, taxonomy,
component analysis and cultural theme analysis, with data sources through
interviews, observation and documentation. The results of the study show that the
value of dalihan na tolu in building accountability and transparency of financial
management at the Bojong Menteng HKBP Church has been carried out well by
Church leaders and staff in accordance with the stewardship theory where
everything is done in the interest of the organization by carrying out accountability
to interested parties in the form of financial reports of cash receipts and
disbursements, as well as transparency in the financial management of the Bojong
Menteng HKBP Church is carried out by providing/providing weekly financial
reports containing information or every cash receipt and disbursement of the
Church to the congregation. The values of dalihan na tolu are stated to be capable
of building accountability and transparency of the Church's finances from the point
of view of each Church stalj
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pandangan pemaknaan
budaya dalihan na tolu dan menganalisis bentuk internalisasi nilai dalihan na tolu
dalam membangun akuntabilitas dan keterbukaan pengelolaan finansial Gereja
HKBP Bojong Menteng. Penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnografi, sumber data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder, dan analisis data yang digunakan Analisis domain, taksonomi,
Komponensial dan analisis tema kultural, dengan sumber data melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai dalihan na
tolu dalam membangun akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan di
Gereja HKBP Bojong Menteng sudah dilakukan dengan baik oleh pemimpin dan
staf Gereja sesuai dengan teori stewardship yang mana segala sesuatu dilakukan
demi kepentingan organisasi dengan cara melakukan pertanggungjawaban kepada
pihak yang berkepentingan berupa laporan keuangan penerimaan dan pengeluaran
kas, dan begitu juga transparansi pengelolaan keuangan Gereja HKBP Bojong
Menteng dilakukan dengan memberikan / menyediakan laporan keuangan
mingguan yang berisikan info atau setiap penerimaan dan pengeluaran kas Gereja
kepada jemaat. Nilai-nilai dalihan na tolu dinyatakan mampu membangun
akuntabilitas dan transpara faSeIe@ei i sudut pandang masing-masing
staf Gereja.

Kata Kunci: Dalihan Na
Keuangan Gereja.

dan Transparansi, Pengelolaan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Culture dalihan na tolu merupakan budaya yang dianut oleh suku Batak
Toba, dalihan na tolu merupakan sistem hubungan sosial yang menjadi kebanggaan
dari suku batak yang diwujudkan dalam hubungan kekerabatan yang sangat kuat,
sistem budaya dalihan na tolu berfungsi sebagai pedoman yang mengatur,
mengendalikan dan memberi arah kepada perilaku dan tindakan (sikap) orang batak
toba, dalihan na tolu salah satu sistem budaya bagi orang batak toba nilai yang
terkandung dijadikan tatanan hidup dan menjadi motivasi perilaku (Armawi, 2008).
Mewujudkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan dengan
menerapkan budaya dalihan na tolu dengan ini dapat membangun kepercayaan dan

rasa saling percaya antarSSES\ERYEE St so-gata (jemaat). Keistimewaan dari
S UNIVERSITY |

] mengatur pola kekerabatan dan
A

Toba yang mencakup etiff@®tiap PeEINT#imasyarakat ataupun organisasi.

budaya dalihan na tolu te
etika di dalam organisasi, | nti dari kebudayaan suku Batak
Dalihan na tolu memilik Qid sy berisi marsipasangapan (saling
menghormati) yang dig ung  dengan-—pedc an saling menghargai, saling
menolong, jujur dan ta fo8Rg Jan o o i akan berperan dalam setiap
masyarakat ataupun jemaat untuk saling mendukung kinerja dari pengelolaan
Gereja. Pengurus Gereja ataupun pengelola Gereja dapat bertanggung jawab, jujur
dalam membangun akuntabilitas pengelolaan Gereja.

Pengelolaan keuangan di era globalisasi, akuntansi sangat penting untuk sektor
publik dan komersial saat membuat penilaian tentang uang dan ekonomi. Dalam
praktiknya, organisasi sektor publik di Indonesia merupakan kelompok yang
menggunakan keuangan publik. Jenis organisasi sektor publik dikenal antara lain
organisasi pemerintah pusat, organisasi pemerintah daerah, organisasi partai politik,
organisasi yayasan, organisasi pendidikan termasuk sekolah, organisasi kesehatan

termasuk puskesmas dan rumah sakit, dan yang terakhir organisasi tempat



peribadatan termasuk Masjid, Gereja, wihara, dan pura (Bastian, 2019). Akuntansi
sektor publik tergolong dalam dua bagian yaitu organisasi laba dan organisasi
nirlaba. Sektor akuntansi publik adalah sistem akuntansi yang dipakai oleh lembaga
publik untuk salah satu pertanggungjawaban kepada publik, lembaga publik
dituntut pengelolaan keuangan dilakukan secara akuntabilitas dan transparansi
(Laoli, 2019). Pengelolaan keuangan organisasi nirlaba masing-masing memiliki
perbedaan seperti organisasi Gereja dan Masjid memiliki perbedaan dalam
pembuatan laporan keuangan yaitu dari sumber dana dan pengeluaran, dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Perbedaan laporan keuangan Gereja dan Masjid

Perbedaan Gereja Masjid

Sumber dana A\| b KB iB3a b i o= Wlilari| Pendapatan  berasal — dari

ML ELEAR @RS of sSumbangan jamaah berupa
berupa pg zakat, infak, sadagah, dan
dan dona wakaf.

Pengeluaran Beban gaji pegawai, beban

jasa, pemeliharaan.

Setiap organisasi penting adanya akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan keuangan untuk mengantisipasi adanya penyelewengan atau
kecurangan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, baik organisasi laba
ataupun organisasi nirlaba. Organisasi nirlaba merupakan organisasi yang
tujuannya bukan mencari laba melainkan mementingkan sumber daya sebagai aset
yang harus diutamakan, segala kegiatan yang dilakukan berasal dari operasi sumber
daya. Dana yang diterima organisasi nirlaba yaitu seperti sumbangan dari anggota
baik dari luar anggota yang tidak mengharapkan imbalan apapun. Salah satu contoh
organisasi nirlaba adalah di bidang keagamaan seperti Gereja. Gereja merupakan
salah satu bentuk organisasi nirlaba yang termasuk dalam bidang keagamaan,
kewajiban setiap Gereja diharuskan dapat mengelola sumber dayanya untuk
mencapai tujuan dan pelayanan, termasuk dalam pengelolaan keuangan.

Pengelolaan keuangan Gereja tidak dilakukan dengan transparan sehingga




manajemen keuangan tidak dipertanggungjawabkan terutama kepada pihak
eksternal dimana dari hal tersebut seringkali terjadi penyalahgunaan keuangan.

Akuntabilitas sering diartikan sebagai teknik pencatatan dalam tujuan
kebenaran, kejujuran, keterbukaan, kepastian, dan bahkan keadilan antara belah
pihak, dalam kata lain akuntabilitas merupakan pertanggung jawaban pengelolaan
suatu dana (Prihatminingtyas dkk, 2021). Mewujudkan akuntabilitas keuangan
pada organisasi keagamaan bukanlah hal yang mudah. Organisasi keagamaan
dihadapkan pada dua nilai yaitu sakral dan sekuler (Panggabean & Hariwibowo,
2021). Nilai sakral merupakan nilai yang mengarahkan sistem kepercayaan pada
gereja, sehingga sumber keuangan merupakan bagian dari persembahan kepada
Tuhan, dalam arti tidak ada keharusan untuk mempertanggungjawabkan kepada

manusia (Tjungadi & Rahagia gkan nilai sekuler merupakan nilai

yang mengarah pada pe Nuza Putra dipertanggungjawabkan kepada

—UNIVERSITY—
<

anggota (jemaat) sebagai sebagai wujud nilai kejujuran

(Panggabean & Hariwibo keuangan dengan nilai sekuler
sering dianggap kurang t4Eal& sk amibada lembaga keagamaan, akan
tetapi di sisi lain organisas RItha! / ada tuntutan akuntabilitas untuk
meningkatkan kepercayaza/dar i rysparemsr EruaRen bagi donatur maupun jemaat

(Dellaportas,2019).

Transparansi merupakan nilai penting dalam membentuk organisasi yang
baik, karena dapat memberikan kebebasan bagi setiap pengguna untuk memperoleh
informasi tentang pelaksanaan organisasi, termasuk informasi tentang kebijakan,
proses pembuatan kebijakan, penyelenggaraan dan pencapaian yang dicapai.
Transparansi dapat didefinisikan sebagai penyediaan informasi keuangan yang
terbuka jujur kepada publik, dengan pertimbangan bahwa publik berhak
mengetahui secara menyeluruh dan terbuka mengenai pertanggungjawaban
pemerintah atau organisasi dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan, serta
kepatuhan pada peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Pentingnya
transparansi keuangan pertama kali disebut dalam Undang-Undang 17 tahun 2003
tentang Keuangan Negara (UU17/2003). Sedangkan menurut Shafratunnisa (2015),

tujuan transparansi pengelolaan keuangan yang dapat dirasakan oleh



pengguna adalah mencegah terjadinya penyimpangan sejak dini melalui
penyadaran masyarakat dengan kontrol sosial, menghindari miskomunikasi dan
perbedaan persepsi yang dapat merugikan semua pihak terkait, meyakinkan
masyarakat untuk belajar bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan, serta
menciptakan kepercayaan semua pihak dalam aktivitas yang dilakukan. Tujuan ini
tentunya akan membangun pencapaian organisasi atau sasaran utama untuk

kepentingan organisasi.

Pengelolaan keuangan suatu organisasi bisnis maupun organisasi nirlaba
tentunya penting memiliki metode pengelolaan yang baik, sehingga dapat
mengambil keputusan yang tepat. Mengingat sejarah menunjukkan terdapat kasus
penyelewengan dana dan kecurangan di Gereja, pengelolaan keuangan rentan akan
kecurangan dari berbagai piaak=aisal gbakfana organisasi nirlaba, termasuk
Ikk, 2018). Keuangan atau dana

dalam pengelolaan keuang !
| —UNIVERSITY—
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pribadi, tidak adanya Iapn keuanganh yang benar dan manajemen yang kurang
baik, dari permasalahan ini sering kali pejabat Gereja tidak menanggapi dengan
serius bahkan adanya kesan ditutupi dan dibiarkan tanpa ada tindakan yang tegas.
Akuntabilitas Gereja seharusnya melakukan pencatatan laporan keuangan,
pelaporan, dan evaluasi kinerja. Akan tetapi beberapa Gereja di Indonesia belum
sepenuhnya memerhatikan pelaporan keuangan dan bahkan terkesan tertutup bagi
pihak eksternal (Marindakasemetan & Christin,2015). Permasalahan yang terjadi
pada Gereja HKBP Bojong Menteng, adanya jemaat yang merasa ragu mengenai
pengelolaan keuangan Gereja dan saat proses pencatatan tidak tepat seperti jumlah
kas dalam bentuk fisik pada pencatatan untuk dilaporkan, ditinjau dari beberapa
tahun terakhir banyak ditemukan kasus dimana bendahara Gereja atau pengelola
Gereja menyalahgunakan keuangan Gereja digunakan untuk kepentingan pribadi.

Seperti yang terjadi di negara Singapura dimana pengurus Gereja melakukan



tindakan penyalahgunaan dana Gereja sebesar $50 juta yang setara dengan Rp 492
Miliar (Tribunnews.com, 2018). Selanjutnya terjadi di Indonesia, kasus korupsi
dana hibah pembangunan Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) dengan dana hibah
Rp 299 juta dikirim ke rekening pribadi tersangka yaitu pengurus Gereja dan pelaku
lainnya (Detiknews, 2021).

Dari fenomena ini maka pemakaian keuangan Gereja harus terperinci dengan
jelas agar dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Permasalahan keuangan
merupakan juga masalah yang sensitif karena harus hati-hati dalam menangani setiap
permasalahan untuk menghindari hal yang merusak keutuhan dari Gereja itu sendiri.
Pengelolaan keuangan organisasi nirlaba di Indonesia pada dasarnya telah diatur dalam
standar akuntansi keuangan, yaitu pada pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
PSAK 45 tahun 2009 hingga-kesisi dag ISAK 35 berlaku 1 Januari 2020

dengan adanya standar keua WNesa Puira ganisasi nirlaba harus menyajikan
—UNIVERSITY— | o
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laporan menurut standar ya
tentunya harus menyajikan ut ketentuan yang berlaku, supaya
transparansi kepada pihak p} Titian e nyusunan laporan keuangan pada
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saling terkait satu sama lain, serta

i keman untuk dibandingkan dengan
organisasi lain sehingga tercipta responsibilitas dan keterbukaan dalam pengelolaan
keuangan Lembaga nonprofit. Dengan adanya responsibilitas dan keterbukaan tersebut,
masyarakat atau donatur dapat memperoleh informasi keuangan yang diperlukan.
Menurut Melia (2022) tidak semua organisasi nirlaba menerapkan standar akuntansi
keuangan ini karena adanya keterbatasan sumber daya dan pemahaman tentang
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, selain itu
kesadaran akan pentingnya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan belum
dimiliki bagi pengguna. Responsibilitas dan keterbukaan saling berkaitan dalam tata
kelola organisasi nirlaba, tata kelola keuangan organisasi nirlaba sama pentingnya
bahwa ketika diberikan tanggung jawab sebagai pengelola keuangan, penting untuk

menjaga transparansi dan kejujuran dalam pelaporan keuangan, tidak ada informasi



yang dikurangi atau dibesar-besarkan, karena bertanggung jawab artinya harus
dapat dipercaya dan jujur, apabila dikaitkan dengan organisasi lembaga nonprofit,
sebagai pengelola finansial harus selalu jujur dan memenuhi tanggung jawab
dengan baik agar dapat dipercaya untuk menjalankan tugas tersebut, bentuk
pertanggungjawaban tidak hanya kepada publik namun juga kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Akuntabilitas dan transparansi menjadi suatu aturan yang dilakukan oleh teori
stewardship bahwa manajemen tidak termotivasi oleh tujuan-tujuan individu
melainkan lebih ditujukan pada sasaran hasil utama dan untuk kepentingan organisasi.
Teori stewardship dibangun berdasarkan asumsi filosofi mengenai sifat manusia yaitu
pada hakikatnya manusia dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung
jawab, memiliki kejujuran terhadap-belab_pibak-Mencerminkan kuatnya hubungan

—
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Kecurangan dalam pengelolaan keuangan bisa saja terjadi apabila akuntabilitas
dan transparansi tidak dijalankan dengan baik, dalam pengelolaan keuangan penting
melakukan pengendalian internal agar terhindar dari segala jenis risiko, seperti
kesalahan dalam pencatatan transaksi akuntansi maupun dalam bentuk segala
kecurangan. Penerapan akuntabilitas dan transparansi dalam organisasi nirlaba dapat
dipengaruhi oleh nilai kebudayaan lokal dari organisasi itu sendiri seperti penelitian
Panggabean & Hariwibowo (2021) internalisasi nilai budaya yang dianut oleh
organisasi akan dapat lebih diterima oleh anggota organisasi karena nilai-nilai tradisi
telah hidup dan berkembang pada masyarakat setempat, jika organisasi mampu
menerapkan nilai budaya lokal maka membangun akuntabilitas dan transparansi
keuangan dapat diaplikasikan secara efektif. Berbagai jenis kecurangan pengelolaan
finansial masih bisa terjadi karena bentuk situasi atau peluang. Akan tetapi dalam

praktiknya mengurangi kecurangan



pengelolaan finansial dapat menekankan melalui beberapa cara seperti penelitian
Andayani & Widhiastuti (2022) bahwa impelementasi kearifan lokal menyama
braya dalam pelaksanaan prinsip responsibilitas dan keterbukaan dalam
pengelolaan keuangan dapat meningkatkan atau mengikat tingkah laku krama agar
mampu mengelola finansial organisasi berdasarkan good government. Dari
penelitian ini dapat dikaitkan bahwa akuntabilitas dan transparansi dapat terwujud
dengan menerapkan budaya lokal pada masyarakat. Penelitian ini dilakukan di
Gereja HKBP Bojong Menteng Kota Bekasi, dalam membangun akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan pada gereja, khususnya Gereja HKBP (Huria
Kristen Batak Protestan) dapat menerapkan budaya lokal, budaya lokal yang
dimaksud adalah budaya dalihan na tolu. Budaya ialah hasil karya cipta manusia
yang dihasilkan dan digunakan oleh manusia sebagai kerangka dari tata kehidupan
sehari-hari, budaya yang t{iEFNCISIRSRIERERE2pkan dalam kehidupan dalam

| Nusa Putra _
waktu yang lama akan meESDOSNIREIOIERBbentukan dari suatu masyarakat
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sehingga terciptanya bud@Tordeng

isasi dengan budaya ialah setiap
taeAbhins (2008) budaya organisasi
adalah budaya yang mengarah kepada suatu sistem pengertian bersama yang dianut
oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi dari organisasi lainnya.
Sedangkan definisi budaya organisasi menurut Kreitner & Kinicki (2014) adalah
membagi nilai-nilai dan kepercayaan-kepercayaan yang mendasari identitas
perusahaan. Dapat disimpulkan budaya organisasi merupakan suatu persepsi
bersama atau nilai-nilai yang dianut oleh semua anggota di sebuah organisasi. Dari
hal suatu Kkinerja organisasi dapat meningkat jika menganut budaya yang baik.
Penelitian ini menerapkan budaya dalihan na tolu untuk mewujudkan

responsibilitas dan keterbukaan pengelolaan finansial.

Kegiatan lembaga publik selalu dituntut akuntabilitas dan transparansi.
Penelitian ini  diharapkan mampu menerapkan responsibilitas  untuk

pertanggungjawaban kepada umum dengan tujuan yang ditekankan dari penelitian



ini ialah memaknai dan menerapkan budaya dalihan na tolu agar terciptanya
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan pada sektor publik terutama
organisasi nirlaba termasuk pada Gereja. Berdasarkan latar belakang yang telah
terurai diatas peneliti menemukan suatu masalah, yang dimana hal tersebut menjadi
dasar peneliti untuk membuat suatu penelitian. Dari latar belakang masalah yang
sudah diungkapkan penelitian ini berjudul Internalisasi Budaya Dalihan Na Tolu
Dalam Membangun Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Gereja
(Studi Pada Gereja HKBP Bojong Menteng).

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang sudah dijelaskan, oleh sebab itu rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini ialah bagaimana internalisasi nilai
dalihan na tolu dalam i
keuangan di Gereja HKBP,

itas dan transparansi pengelolaan

Nusa Prtra
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusa g telah dijelaskan, oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan un Jengan pemaknaan budaya dalihan
na tolu dan menganalSESteREi CIietaaMssewilai dalihan na tolu dalam
g AT~ ==
membangun akuntabilitas dan keterbukaan pengelolaan finansial Gereja HKBP

Bojong Menteng.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi yang berkepentingan,
berikut manfaat dari penelitian antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan peningkatan
pengetahuan, serta menjadi acuan dalam ilmu pengetahuan terkait akuntansi sektor
publik khususnya pada organisasi nirlaba dalam penerapan budaya lokal terhadap
akuntabilitas dan transparansi. Menurut Donaldson & Davis (1991) teori
stewardship berpendapat bahwa manajemen tidak didorong oleh tujuan-tujuan

pribadi tetapi lebih diarahkan pada hasil utama dan untuk kepentingan organisasi.



Teori stewardship pada dasarnya bersumber dari pemikiran akuntansi manajerial,
dimana stewards termotivasi untuk melakukan sesuai kepentingan organisasi.
Sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat menyadari nilai-nilai tradisi
organisasi yang dapat diangkat sebagai dasar penerapan akuntabilitas dan
transparansi keuangan guna mengoptimalkan kepentingan publik bukan untuk
kepentingan individu sehingga menciptakan akuntabilitas dan transparansi yang

dapat dipercaya oleh masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan memperluas wawasan di

bidang akuntansi terutama yang berkaitan dengan akuntabilitas dan transparansi
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan Gereja HKBP Bojong
Menteng sudah dilakukan dengan baik, begitu juga pemahaman dari pengurus
Gereja, pengurus Gereja sudah melakukan pengelolaan keuangan secara
akuntabilitas dan transparansi, namun penyajian pengelolaan keuangan Gereja
HKBP Bojong Menteng belum menerapkan standar akuntansi keuangan ISAK
35, Gereja masih menggunakan pencatatan yang sederhana yaitu pencatatan kas
berupa penerimaan dan pengeluaran dalam bentuk laporan keuangan mingguan,

bulanan, dan tahunan. gan mingguan merupakan bentuk

] Nusa Putra |
eeishE N akamalla norkan terhadap jemaat setiap

transparansi dari Ger¢
minggunya.
2. Internalisasi budaya 0@ membangun akuntabilitas dan

transparansi pengelolaa 6 / ana dengan baik. Setiap nilai-nilai

ang terkandung dari QueSremaaine N Na RN ipegang teguh oleh setiap individu
yang J LMPARENNUM'CONCEW‘S ’.\ gang teg P
pengurus Gereja, terlf AT PENSREEPTeT GuesBereja yang memiliki sikap nilai

dari dalihan na tolu. internalisasi budaya dalihan na tolu dilihat dari nilai dasar
yang terkandung yaitu somba marhula-hula diwujudkan dengan nilai menghormati
dan bertanggungjawab di setiap perencanaan, penganggaran, dan pelaporan dari hal
ini pengurus Gereja benar menghormati setiap jemaat atau anggotanya. Manat
mardongan diwujudkan adil dan saling menopang dari sisi perencanaan dan
penganggaran, setiap perencanan dan penganggaran pengelolaan keuangan Gereja,
jemaat atau anggota selalu diikutsertakan dalam pengambilan keputusan tanpa
membeda-bedakan, termasuk jemaat. Nilai dasar elek marboru diwujudkan
mengayomi jemaat nya dengan memperhatikan jemaat ketika mengalami kesulitan
seperti keadaan sakit, pengurus Gereja akan mengayomi atau memberikan
perlindungan dengan menganggarkan dengan bantuan biaya pengobatan.

Membangun akuntabilitas
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dan transparansi pengelolaan keuangan Gereja diterapkan berdasarkan konsep
Stewardship Theory pelayanan dalam pengelolaan keuangan didasarkan pada

kepentingan dan tujuan organisasi, bukan kepentingan pribadi pengelola.

5.2 Saran

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya dan beberapa pihak berkepentingan

lainnya:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah ruang lingkup penelitian
seperti pada objek sehingga dapat dibandingkan untuk memaksimalkan dari
penelitian dan begitu juga mengenai budaya dalihan na tolu diharapkan peneliti
selanjutnya lebih dilakukan secara mendalam membangun skema penerapan

nilai dalihan na tolu yang lebih luas.

kepada akademi, penelif 0 dijadikan sebagai referensi yan
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